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INTISARI 

Salah satu upaya peningkatan keselamatan di Kabupaten Wonogiri yaitu dapat 

dilakukan dengan manajemen lalu lintas pada simpang tiga tugu macan yang 

merupakan salah satu lokasi rawan kecelakaan pada Kabupaten Wonogiri. 

Pengaturan simpang tiga tugu macan saat ini sudah diatur menggunakan 

pengaturan simpang prioritas namun masih memiliki konflik lalu lintas yang 

tinggi. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti melakukan penelitian mengenai 

analisis konflik lalu lintas guna meningkatkan keselamatan pada simpang tiga 

tugu macan Kabupaten Wonogiri. Peneltian ini bertujuan untuk memberikan 

penanganan simpang yang dapat mengurangi konflik lalu lintas dan tetap 

menjaga kelancaran lalu lintas. Penelitian ini melibatkan kendaraan dan pejalan 

kaki. 

Metode yang digunakan dalam mengetahui kinerja simpang menggunakan 

perhitungan MKJI dan disimulasikan oleh software PTV Vissim 9.0, sedangkan 

metode untuk mengetahui konflik lalu lintas yaitu dengan menggunakan software 

SSAM. Kemudian mengetahui karakteristik pejalan kaki pada simpang. Langkah 

selanjutnya adalah memberikan alternatif penanganan dari permasalahan konflik 

lalu lintas dan pejalan kaki yaitu dengan penerapan Apill 3 fase, penerapan Apill 

3 Fase Flashing Amber, dan penerpaan Apill 2 Fase. Kemudian untuk fasilitas 

pejalan kaki menyusuri dengan merekomendasikan fasilitas berupa trotoar, 

sedangkan untuk fasilitas pejalan kaki menyeberang dengan merekomendasikan 

pemasangan cycle time pada Apill bagi pejalan kaki yang hendak menyeberang.  

Alternatif penanganan simpang yang dipilih adalah alternatif penanganan 

penerapan Apill 2 Fase dengan mempertimbangkan tingkat keselamatan dan 

kelancaran simpang. 

Kata kunci : simpang, pejalan kaki, keselamatan, kelancaran, konflik 

lalu lintas, PTV Vissim 9.0,  SSAM 
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ABSTRAK 

 

 

One of the efforts to improve safety in Wonogiri Regency is traffic management at 

the intersection of the tiger monument which is one of the accident-prone 

locations in Wonogiri Regency. The arrangement of the three tugu tiger 

intersection is currently set using priority intersection settings but still has high 

traffic conflicts. Based on this, the researcher conducted research on traffic conflict 

analysis in order to improve safety at the intersection of the three tiger 

monuments in Wonogiri Regency. This research aims to provide intersection 

handling that can reduce traffic conflicts and still maintain traffic smoothness. This 

study involved vehicles and pedestrians. 

 

The method used to determine the intersection performance uses MKJI 

calculations and is simulated by the PTV Vissim 9.0 software, while the method to 

determine traffic conflicts is to use SSAM software. Then find out the 

characteristics of pedestrians at the intersection. The next step is to provide 

alternative solutions to the problem of traffic and pedestrian conflicts, namely by 

implementing a 3-phase signal, applying a 3-phase signal to flashing amber, and 

transmitting a 2-phase signal. Then for pedestrian facilities, they recommend 

facilities in the form of sidewalks, while for pedestrian facilities crossing by 

recommending the installation of a cycle time at signal for pedestrians who want 

to cross. 

 

The alternative for handling the intersection chosen is the alternative for handling 

the implementation of the 2-phase signal by considering the level of safety and 

smoothness of the intersection. 

 

Keywords: intersections, pedestrians, safety, smoothness, traffic 

conflict, PTV Vissim 9.0, SSAM 


